
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa SD 1 Boliyohuto, kategori sedang sangat tinggi dengan jumlah nilai 58,30% 

dan tertinggi kedua yaitu kategori kurang dengan jumlah nilai 40,70%. SD 2 

Boliyohuto, kategori sedang sangat tinggi dengan jumlah nilai 53,30% dan tertinggi 

kedua yaitu kategori kurang dengan jumlah nilai 40,00% dan kategori kurang sekali 

dengan jumlah nilai 6,70%. SD 3 Boliyohuto, kategori kurang sangat tinggi dengan 

jumlah nilai 81,90% dan tertinggi kedua yaitu kategori kurang sekali dengan jumlah 

nilai 18,10%. SD 4 Boliyohuto, kategori kurang sangat tinggi dengan jumlah nilai 

42,86% dan tertinggi kedua yaitu kategori sedang dengan jumlah nilai 35,71% dan 

tertinggi ketiga kategori baik dengan jumlah nilai 14,29% dan keempat kategori 

kurang sekali dengan jumlah nilai 7,14%. SD 5 Boliyohuto, kategori sedang sangat 

tinggi dengan jumlah nilai 60,00% dan tertinggi kedua yaitu kategori kurang 

dengan jumlah nilai 20,00% tertinggi ketiga kategori kurang sekali dengan jumlah 

20,00%. SD 6 Boliyohuto, kategori kurang sangat tinggi dengan jumlah nilai 

66,60% dan tertinggi kedua yaitu kategori kurang sekali dengan jumlah nilai 

33,40%. SD 7 Boliyohuto, kategori kurang sangat tinggi dengan jumlah nilai 

55,60% dan tertinggi kedua yaitu kategori sedang dengan jumlah nilai 44,40%. SD 

8 Boliyohuto, kategori kurang sekali sangat tinggi dengan jumlah nilai 41,60% dan 

tertinggi kedua yaitu kategori sedang dengan jumlah nilai 25,00% kemudian 

kategori kurang dengan jumlah nilai 25,00% serta kategori baik dengan jumlah nilai 

8,40%. SD 9 Boliyohuto, kategori kurang sekali sangat tinggi dengan jumlah nilai 

50,00% dan tertinggi kedua yaitu kategori kurang dengan jumlah nilai 30,34% 

kemudian kategori sedang dengan jumlah nilai 8,33% dan kategori baik dengan 

jumlah niloai 8,33%. SD 10 Boliyohuto, kategori sedang sangat tinggi dengan 

jumlah nilai 66,67% dan tertinggi kedua yaitu kategori baik dengan jumlah nilai 

22,22% tertinggi ketiga kategori kurang sekali dengan jumlah nilai 11,11%. SD 11 

Boliyohuto, kategori kurang sangat tinggi dengan jumlah nilai 54,54% dan tertinggi 



kedua yaitu kategori sedang dengan jumlah nilai 27,28% tertinggi ketiga kategori 

kurang sekali dengan jumlah nilai 9,09% serta tertinggi keempat kategori baik 

dengan jumlah nilai 9,09%. SD 12 Boliyohuto, kategori sedang sangat tinggi 

dengan jumlah nilai 54,55% dan tertinggi kedua yaitu kategori kurang dengan 

jumlah nilai 18,18% tertinggi ketiga kategori kurang sekali dengan jumlah nilai 

18,18% dan tertinggi keempat kategori baik dengan jumlah nilai 9,09%.  

Penelitian survei tingkat kebugaran jasmani siswa SD  Kecamatan 

Boliyohuto sebagian besar berada pada kategori kurang dengan presentase 41%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti berikan antara lain 

:  

1. Untuk meningkatakan kemampuan siswa dalam bidang lari 40 meter 

hendaknya siswa dapat melakukan latihan dengan gerakan yang singkat atau 

dalam waktu yang pendek misalnya lari dengan pembebanan.  

2. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam lari 600 meter hendaknya 

siswa dapat melakukan latihan pernafasan. Sistem jantung, peredaran  darah 

dan pernafasan merupakan alat utama pengukur dari segala unsur yang 

diperlukan untuk tubuh terutama oksigen yang berfungsi untuk pembakaran 

pada proses pengolahan zat-zat makanan dalam tubuh sehingga menghasilkan 

energi. 

3. Untuk meningkatkan latihan  loncat tegak hendaknya siswa melakukan 

latihan kelincahan. 

4. Untuk meningkatkan kemampuan sit up hendaknya siswa melakukan latihan 

kekuatan otot dan kecepatan kontraksi otot.  

5. Untuk meningktakn kemampuan gantung siku hendaknya siswa melakukan 

latihan keseimbangan dan ket  ahanan tubuh.  

6. Untuk guru dan sekolah agar memantau perkembangan kesegaran jasmani 

siswa secara periodik, dan lebih termotivasi memberikan latihan sirkuit lima 

pos untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa. sehingga keadaan 

kesegaran jasmani selalu terpantau dengan baik. 



7. Untuk pemerintah Kecamatan Boliyohuto agar lebih memperhatikan kondisi 

disetiap lingkungan sekolah, terutama pada staf pendidik di bidang olahraga 

karena ditiap – tiap sekolah yang mengajar olahraga bukan merupakan 

lulusanpendidikanolaharaga. 
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